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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keberpihakan Pos

Kupang dalam pemberitaan masa kampanye Pilgub NTT 2013 terlihat dengan

tidak terpenuhinya seluruh unsur objektivitas melalui dimensi faktualitas dan

imparsialitas dari pengukuran terhadap sembilan unit analisis berdasarkan teori

objektivitas Westerstahl. Keberpihakan Pos Kupang cenderung mengarah pada

pasangan nomor urut empat yaitu pasangan Drs. Frans Lebu Raya dan Drs. Benny

Alexander Litelnoni, SH, M.Si (paket Frenly). Terutama pada pemberitaan

pasangan ini yang menonjolkan unsur sensasionalisme yang berlebihan melalui

adanya dramatisasi dan emosionalisme dalam pemberitaan.

Pemberitaan kampanye pada harian Pos Kupang juga paling banyak

memunculkan source bias, terutama pada pemberitaan kampanye paket Frenly

yang lebih banyak memperlihatkan pemberitaan dengan penyajian satu sisi,

sehingga cenderung tidak berimbang. Hal ini terjadi karena wartawan Pos Kupang

tidak berusaha untuk mendapatkan keterangan dari sumber berita yang lain yang

memungkinkan pemberitaan bisa lebih berimbang. Selain itu pada pemberitaan

kampanye paket Frenly juga memperlihatkan jumlah pemberitaan yang banyak

mengandung slant berupa kecenderungan pemberitaan melalui kata atau kalimat

pujian dibandingkan pemberitaan kampanye keempat pasangan lainnya.

Sedangkan pada unit analis lainnya, yakni sifat fakta, Pos Kupang lebih

banyak memperlihatkan pemberitaan fakta sosiologis, meski tetap juga muncul
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pemberitaan dengan fakta psikologis yang bisa mempengaruhi objekvitas

pemberitaan, sebab fakta psikologis merupakan bahan baku berita berupa

interpretasi subjektif. Fakta psikologis juga paling banyak terdapat pada

pemberitaan paket Frenly, tetapi hanya berselisih satu berita dengan pemberitaan

kampanye keempat pasangan lainnya.

Dari sisi akurasi, Pos Kupang sudah lebih banyak memperlihatkan adanya

cek dan ricek dalam pemberitaan, namun tetap ada kecenderungan tidak adanya

cek dan ricek sebanyak 10 berita dari 34 pemberitaan. Ketiadaan cek dan ricek

terbanyak ada pada pemberitaan kampanye paket Frenly. Pada aspek relevansi,

nilai berita yang paling banyak diperlihatkan oleh Pos Kupang adalah nilai berita

mengarah ke significance, namun tetap ada pemberitaan kampanye dengan nilai

berita mengarah ke human interest, yang mana dalam konteks pemberitaan

kampanye nilai berita semacam ini memperlihatkan semakin tidak pentingnya

peristiwa tersebut untuk diketahui masyarakat, dan semakin tidak relevan

pemberitaan tersebut. Pemberitaan dengan nilai berita mengarah ke human

interest paling banyak juga terdapat pada pemberitaan kampanye paket Frenly.

Sedangkan pada dimensi netralitas, beberapa unit analis lainnya seperti adanya

stereotip, linkages, dan juxtaposition tidak terlalu memperlihatkan frekuensi serta

presentase yang besar.

Pada harian Timor Express terdapat juga kecenderungan keberpihakan

yang muncul dalam pemberitaan kampanye kandidat calon pasangan gubernur-

wakil gubernur. Namun, tidak semua unit analisis yang diukur muncul

kecenderungan pemberitaan yang memperlihatkan adanya keberpihakan. Hal ini
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karena hanya pada unit analisis sensasionalisme kategorisasi dramatisasi yang

memperlihatkan frekuensi atau presentase yang besar pada pemberitaan kampanye

paket Frenly. Pada kategori dramatisasi, harian Timor Express masih menonjolkan

penggunaan kata dan kalimat yang melebih-lebihkan situasi yang terjadi pada saat

kampanye berlangsung. Pada unit analisis sensasasionalisme kategoriasi

emosionalisme, harian Timor Express juga memperlihatkan banyaknya

pemberitaan yang menonjolkan emosionalisme, paling banyak terdapat pada

pemberitaan kampanye pasangan Esthon-Paul dan pasangan Frenly. Pada unit

analisis source bias, kecenderungan penyajian sisi peliputan satu sisi paling

banyak terdapat pada pemberitaan kampanye paket Frenly. Kemudian, pada unit

analisis nilai berita, harian Timor Express lebih banyak memperlihatkan

pemberitaan dengan nilai berita significance, tetapi tetap ada pemberitaan dengan

nilai berita mengarah ke human interest yang semuanya terdapat pada

pemberitaan kampanye paket Esthon-Paul.

Sedangkan pada beberapa unit analisis lainnya yang memperlihatkan

pemberitaan yang cenderung tidak objektif, seperti pada unit analisis sifat fakta,

melalui pemberitaan dengan fakta psikologis memperlihatkan presentase dan

frekuensi yang rendah. Begitu juga pada unit analisis akurasi yang

memperlihatkan ketiadaan cek dan ricek, stereotip melalui adanya pemberian

atribut dalam pemberitaan, linkages dengan adanya linkages, juxtaposition dengan

adanya juxtaposition, serta slant dengan adanya pemberian pujian atau kritikan

memperlihatkan presentase dan frekuensi yang rendah, dan jumlah frekuensi dan

presentase yang rendah tersebut relatif sama besarnya antara pemberitaan kelima
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pasangan calon kandidat gubernur-wakil gubernur yang bersaing dalam kampanye

Pilgub NTT 2013.

B. Saran

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti masih menemukan kesulitan

dalam menentukan unit-unit analisis yang tepat atau sesuai untuk memecahkan

rumusan masalah yang ditetapkan oleh peneliti mengenai keberpihakan media

dalam kampanye Pilgub. Oleh karena itu, pada saat pra penelitian pengujian

terhadap coding sheet harus dilakukan terlebih dahulu terhadap beberapa berita

untuk menguji sejauh mana unit analisis yang digunakan dapat memecahkan

rumusan masalah yang ada.

Peneliti juga masih menemukan kesulitan pada bab analisis, peneliti masih

menghadapi masalah dalam penyajian data hasil penelitian yang mudah untuk

dipahami, oleh karena itu penyajian data berupa grafik atau bagan dapat

digunakan untuk mempermudah pemahaman terhadap data hasil penelitian berupa

frekuensi atau presentase. Selain itu dalam membuat sebuah kesimpulan

sebaiknya penarikan kesimpulan berdasarkan totalitas dari keseluruhan unit

analisis yang diteliti, sehingga dari totalitas tersebut bisa ditarik satu kesimpulan

yang bisa menjawab hasil penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini juga tentunya hanya

mendeskripsikan temuan dari isi media yang terlihat (manifest), dengan hanya

menampilkan data hasil penelitian yang diukur melalui jumlah perolehan

frekuensi dan presentase. Sehingga untuk mengetahui lebih dalam sejauh mana

keberpihakan media dalam pemberitaan terkait isu Pemilihan Gubernur maupun
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isu lainnya, maka analisis dengan gabungan metode pendekatan kuantitatif dan

kualitatif mungkin lebih dapat memberikan pembahasan dan jawaban yang jauh

lebih mendalam mengenai hal keberpihakan media dalam suatu isu tertentu.

Misalnya dengan menghubungkan hasil analisis isi dengan hasil penelitian dari

metode survei dengan responden wartawan untuk mengetahui keberpihakan

wartawan.

Penelitian ini juga dapat menjadi bahan evaluasi bagi media lokal yang

selalu terlibat untuk memberitakan seluruh proses pemilihan umum kepala daerah.

Hal ini agar media lokal bisa lebih memperbaiki kualitas pemberitaan, dan selalu

mengedepankan keberpihakannya pada kebenaran dan kepada publik demi

mendukung terwudnya peran serta media dalam mewujudkan demokrasi di

Indonesia.
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Timor Express, 14 Maret 2013

 

 



Lembar Coding :

Pemberitaan Pemilihan Gubernur Nusa Tenggara Timur 2013(Analisis

Isi Keberpihakan Pemberitaan Masa Kampanye Pemilihan Gubernur

Provinsi Nusa Tenggara Timur Putaran Pertama dalam Harian Pos

Kupang dan Timor Express Periode 1- 14 Maret 2013)

Nomor coding :

Nama surat kabar :

Edisi/ Hari-Tanggal :

Halaman :

Judul Berita :

I. Dimensi Kebenaran

1. Sifat Fakta

1) Apakah sifat fakta yang digunakan dalam berita kampanye Pilgub?

a) Fakta sosiologis

b) Fakta psikologis

2. Akurasi

1) Apakah pemberitaan kampanye Pilgub berikut sudah menerapkan
prinsip cek dan ricek?

a) Ada

b) Tidak ada

II. Dimensi Relevansi

1. Nilai Berita

1) Nilai berita yang digunakan dalam pemberitaan kampanye Pilgub

a) Nilai berita mengarah ke significance

 

 



b) Nilai berita mengarah ke human interest

III. Dimensi Netralitas

1. Stereotip

1) Pemberian atribut tertentu pada individu dalam pemberitaan
a) Ada
b) Tidak ada

2. Sensasionalisme
1) Terdapat penonjolan aspek emosi dalam pemberitaan

a) Ada
b) Tidak ada

2) Terdapat efek dramatis bagi pembaca
a) Ada
b) Tidak ada

3. Linkages
1) Apakah terdapat penghubungan dua fakta yang sebenarnya berbeda

a) Ada
b) Tidak ada

4. Juxtaposition
1) Apakah terdapat penyandingan dua fakta yang berbeda berupa

perbandingan
a) Ada
b) Tidak ada

IV. Dimensi Balance

1. Penampilan penyajian sisi peliputan ( Source bias)
1) Berkaitan dengan Tipe peliputan

a) Satu sisi
b) Dua sisi
c) Multi sisi

2. Kecenderungan dalam pemberitaan (Slant)
1) Pemakaian kalimat pujian dalam teks berita

a) Ada
b) Tidak ada

 

 



LEMBAR UJI RELIABILITAS

Unit Analisis Sifat Fakta Unit Analisis Akurasi

 

 



Unit Analisis Nilai Berita Unit Analisis Stereotip

 

 



Unit Analisis Sensasionalisme (Kategorisasi Dramatisasi) Unit Analisis Sensasionalisme (Kategorisasi Emosionalisme)

 

 



Unit Analisis Linkages Unit Analisis Juxtaposition

 

 



Unit Analisis Source Bias Unit Analisis Slant

 

 



Lembar Penilaian Coding Sheet Peneliti

Pada Harian Pos Kupang

 

 



 

 



Lembar Penilaian Coding Sheet Peneliti

Pada Harian Timor Express

 

 



Lembar Perhitungan Uji Reliabilitas

1. Hasil Uji Reliabilitas Unit Analisis Sifat Fakta

a. Peneliti dan Pengkoding 1

Cr = 89,0
1919

)17(2




b. Peneliti dan Pengkoding 2

Cr = 89,0
1919

)17(2




Rata-rata coefisien reliability = 89,0
2

89,089,0




Jadi tingkat realibilitas rata-rata yang diperoleh dari ke dua pengkodingan

tersebut adalah 0,89 atau 89 %

2. Hasil Uji Reliabilitas Unit Analisis Akurasi

a. Peneliti dan Pengkoding 1

Cr = 78,0
1919

)15(2




b. Peneliti dan Pengkoding 2

Cr = 78,0
1919

)15(2




Rata-rata coefisien reliability = 78,0
2

78,078,0




Jadi tingkat realibilitas rata-rata yang diperoleh dari ke dua pengkodingan

tersebut adalah 0,78 atau 78 %

3. Hasil Uji Reliabilitas Unit Analisis Nilai Berita

a. Peneliti dan Pengkoding 1

 

 



Cr = 73,0
1919

)14(2




b. Peneliti dan Pengkoding 2

Cr = 84,0
1919

)16(2




Rata-rata coefisien reliability = 78,0
2

84,073,0




Jadi tingkat realibilitas rata-rata yang diperoleh dari ke dua pengkodingan

tersebut adalah 0,78 atau 78%

4. Hasil Uji Reliabilitas Unit Analisis Stereotip

a. Peneliti dan Pengkoding 1

Cr = 89,0
1919

)17(2




b. Peneliti dan Pengkoding 2

Cr = 94,0
1919

)18(2




Rata-rata coefisien reliability = 91,0
2

94,089,0




Jadi tingkat realibilitas rata-rata yang diperoleh dari ke dua pengkodingan

tersebut adalah 0,91 atau 91%

5. Hasil Uji Reliabilitas Unit Analisis Sensasionalisme

Sub Unit analisis Dramatisasi

a. Peneliti dan Pengkoding 1

Cr =
1919

)14(2


= 0,73

b. Peneliti dan Pengkoding 2

 

 



Cr = 78,0
1919

)15(2




Rata-rata coefisien reliability = 75,0
2

78,073,0




Jadi tingkat realibilitas rata-rata yang diperoleh dari ke dua pengkodingan

tersebut adalah 0,75 atau 75 %

Sub Unit analisis Emosionalisme

a. Peneliti dan Pengkoding 1

Cr =
1919

)13(2


= 0,68

b. Peneliti dan Pengkoding 2

Cr = 78,0
1919

)15(2




Rata-rata coefisien reliability = 73,0
2

78,068,0




Jadi tingkat realibilitas rata-rata yang diperoleh dari ke dua pengkodingan

tersebut adalah 0,73 atau 73 %

6. Hasil Uji Reliabilitas Unit Analisis Juxtaposition

a. Peneliti dan Pengkoding 1

Cr = 89,0
1919

)17(2




b. Peneliti dan Pengkoding 2

Cr = 89,0
1919

)17(2




Rata-rata coefisien reliability = 89,0
2

89,089,0




 

 



Jadi tingkat realibilitas rata-rata yang diperoleh dari ke dua pengkodingan

tersebut adalah 0,89 atau 89%

7. Hasil Uji Reliabilitas Unit Analisis Linkages

a. Peneliti dan Pengkoding 1

Cr = 78,0
1919

)15(2




b. Peneliti dan Pengkoding 2

Cr = 89,0
1919

)17(2




Rata-rata coefisien reliability = 83,0
2

89,078,0




Jadi tingkat realibilitas rata-rata yang diperoleh dari ke dua pengkodingan

tersebut adalah 0,83 atau 83%

8. Hasil Uji Reliabilitas Unit Analisis Slant

a. Peneliti dan Pengkoding 1

Cr = 73,0
1919

)14(2




b. Peneliti dan Pengkoding 2

Cr =
1919

)17(2


= 0.89

Rata-rata coefisien reliability = 81,0
2

89,073,0




Jadi tingkat realibilitas rata-rata yang diperoleh dari ke dua pengkodingan

tersebut adalah 0,81 atau 81%

9. Hasil Uji Reliabilitas Unit Analisis Source Bias

a. Peneliti dan Pengkoding 1

 

 



Cr = 1
1919

)19(2




b. Peneliti dan Pengkoding 2

Cr = 1
1919

)19(2




Rata-rata coefisien reliability = 1
2

11




Jadi tingkat realibilitas rata-rata yang diperoleh dari ke dua pengkodingan

tersebut adalah 1 atau 100%

Kemudian keseluruhan penghitungan reliabilitas dijumlahkan kemudian

dibagi dengan banyaknya unit analis yang diujikan untuk mendapatkan reliabilitas

rata-rata dari keseluruhan unit analisis. Sehingga, dapat diperoleh reliabilitas rata-

rata keseluruhan unit analisis dalam penelitian adalah sebagai berikut:




10

181,083,089,073,075,091,078,078,089,0
0,83

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



Sambungan dari halaman di atas

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



Korupsi Tuntut Tunas Mundur

 

 



10 Juta Beasiswa

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



Frenly di Alor, Kalabahi Macet Total

 

 



Presiden Demokrat, Gubernur NTT

Harus Demokrat

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



Coding Sheet Karol

SKH POS KUPANG Ketidakseimbangan Source bias Sifat Fakta Akurasi Nilai berita

JUDUL BERITA Emosionalime Dramatisasi Pemberitaan
1 Gempur Delapan Kabupaten 2 2 1 2 2 2 1 3 1 1 1

2 50 Persen APBD untuk Rakyat 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1

3 Esthon: Carilah Pemimpin Jujur 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1

4 Paul: Pariwisata Lokomotif 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1

5 Tunas Terpilih Empat Masalah Tuntas 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1

6 Mega: 18 Maret Coblos Nomor 4 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2

7 Frenly Disambut Ribuan Pendukung 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1

8 Cristal Sudah Memberi Bukti 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1

9 Chris Rotok Banyak Kelebihan 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1

10 Benny menangis di Ruteng 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2

11 Frenly Lanjutkan Anggur Merah 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1

12 Lebu Raya Pasti Menang 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1

13 NTT Butuh BKH-Nope 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1

SKH TIMOR EXPRESS Ketidakseimbangan Source bias Sifat Fakta Akurasi Nilai berita

JUDUL BERITA Emosionalime Dramatisasi Pemberitaan
1 Esthon-Paul Pastikan Satu Putaran 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1

2 Iban Janji Mekarkan Kabupaten TTS 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1

3 CristAL Janji Perbaiki Infrastruktur TTS 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1

4 Frenly: Lanjut Anggur Merah 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1

5 BKH-Nope Siapkan Mantra 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1

6 Esthon Diterima Raja Larantuka 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2

Slant

StereotipNo Slant
Sensasionalisme

Juxtaposition Linkages

NO Stereotip
Sensasionalisme

Juxtaposition Linkages

 

 



Coding Sheet Mediana

SKH POS KUPANG Ketidakseimbangan

JUDUL BERITA Emosionalime Dramatisasi Pemberitaan

1 Gempur Delapan Kabupaten 2 2 1 2 2 2 1 3 1 1 1
2 50 Persen APBD untuk Rakyat 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1
3 Esthon: Carilah Pemimpin Jujur 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2
4 Paul: Pariwisata Lokomotif 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2
5 Tunas Terpilih Empat Masalah Tuntas 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1
6 Mega: 18 Maret Coblos Nomor 4 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2
7 Frenly Disambut Ribuan Pendukung 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2
8 Cristal Sudah Memberi Bukti 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2
9 Chris Rotok Banyak Kelebihan 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2

10 Benny menangis di Ruteng 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1
11 Frenly Lanjutkan Anggur Merah 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1
12 Lebu Raya Pasti Menang 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2
13 NTT Butuh BKH-Nope 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1

SKH TIMOR EXPRESS Ketidakseimbangan Source bias Sifat Fakta Akurasi Nilai berita

JUDUL BERITA Emosionalime Dramatisasi Pemberitaan

1 Esthon-Paul Pastikan Satu Putaran 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2

2 Iban Janji Mekarkan Kabupaten TTS 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1

3 CristAL Janji Perbaiki Infrastruktur TTS 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1

4 Frenly: Lanjut Anggur Merah 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1

5 BKH-Nope Siapkan Mantra 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1

6 Esthon Diterima Raja Larantuka 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1

NO Stereotip
Sensasionalisme

Juxtaposition Linkages

No Stereotip
Sensasionalisme

Juxtaposition Linkages Source bias Sifat Fakta Akurasi Nilai berita

Slant

Slant

 

 



SKH POS KUPANG SKH POS KUPANG SKH POS KUPANG SKH POS KUPANG SKH POS KUPANG

JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2 JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2 JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2 JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2 JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2

1 Kembalikan Rp 220 M untuk Masyarakat 2 2 2 1 Gempur Delapan Kabupaten 2 2 2 1 Gempur Delapan Kabupaten 1 1 1 1 Kembalikan Rp 220 M untuk Masyarakat 1 1 1 1 Kembalikan Rp 220 M untuk Masyarakat 1 1 1

2 50 Persen APBD untuk Rakyat 2 1 1 2 50 Persen APBD untuk Rakyat 2 2 2 2 50 Persen APBD untuk Rakyat 2 1 2 2 50 Persen APBD untuk Rakyat 1 1 1 2 50 Persen APBD untuk Rakyat 1 1 1

3 Esthon: Carilah Pemimpin Jujur 2 2 2 3 Esthon: Carilah Pemimpin Jujur 2 1 2 3 Esthon: Carilah Pemimpin Jujur 1 1 1 3 Esthon: Carilah Pemimpin Jujur 1 2 1 3 Esthon: Carilah Pemimpin Jujur 2 2 2

4 Paul: Pariwisata Lokomotif 2 2 2 4 Paul: Pariwisata Lokomotif 2 2 2 4 Paul: Pariwisata Lokomotif 2 1 2 4 Paul: Pariwisata Lokomotif 2 2 2 4 Paul: Pariwisata Lokomotif 1 2 1

5 Tunas Terpilih Empat Masalah Tuntas 2 2 2 5 Tunas Terpilih Empat Masalah Tuntas 2 2 2 5 Tunas Terpilih Empat Masalah Tuntas 2 2 2 5 Tunas Terpilih Empat Masalah Tuntas 1 1 1 5 Tunas Terpilih Empat Masalah Tuntas 1 1 1

6 Mega: 18 Maret Coblos Nomor 4 2 1 2 6 Mega: 18 Maret Coblos Nomor 4 2 2 2 6 Mega: 18 Maret Coblos Nomor 4 2 2 2 6 Mega: 18 Maret Coblos Nomor 4 1 1 1 6 Mega: 18 Maret Coblos Nomor 4 2 2 2

7 Frenly Disambut Ribuan Pendukung 2 2 2 7 Frenly Disambut Ribuan Pendukung 2 2 2 7 Frenly Disambut Ribuan Pendukung 2 2 1 7 Frenly Disambut Ribuan Pendukung 1 1 1 7 Frenly Disambut Ribuan Pendukung 2 1 2

8 Cristal Sudah Memberi Bukti 2 2 2 8 Cristal Sudah Memberi Bukti 2 2 2 8 Cristal Sudah Memberi Bukti 2 2 2 8 Cristal Sudah Memberi Bukti 2 2 1 8 Cristal Sudah Memberi Bukti 2 2 1

9 Chris Rotok Banyak Kelebihan 2 2 2 9 Chris Rotok Banyak Kelebihan 1 1 2 9 Chris Rotok Banyak Kelebihan 1 1 1 9 Chris Rotok Banyak Kelebihan 2 2 2 9 Chris Rotok Banyak Kelebihan 2 2 2

10 Benny menangis di Ruteng 2 2 2 10 Benny menangis di Ruteng 2 1 2 10 Benny menangis di Ruteng 2 1 2 10 Benny menangis di Ruteng 1 1 1 10 Benny menangis di Ruteng 2 1 1

11 Frenly Lanjutkan Anggur Merah 2 2 2 11 Frenly Lanjutkan Anggur Merah 2 2 2 11 Frenly Lanjutkan Anggur Merah 2 2 2 11 Frenly Lanjutkan Anggur Merah 1 1 1 11 Frenly Lanjutkan Anggur Merah 1 1 1

12 Lebu Raya Pasti Menang 2 2 2 12 Lebu Raya Pasti Menang 1 1 1 12 Lebu Raya Pasti Menang 1 1 1 12 Lebu Raya Pasti Menang 1 1 1 12 Lebu Raya Pasti Menang 2 2 2

13 NTT Butuh BKH-Nope 1 1 1 13 NTT Butuh BKH-Nope 2 2 2 13 NTT Butuh BKH-Nope 2 2 2 13 NTT Butuh BKH-Nope 1 1 2 13 NTT Butuh BKH-Nope 1 1 1

Persetujuan (M) 11 12 Persetujuan (M) 11 13 Persetujuan (M) 9 12 Persetujuan (M) 12 11 Persetujuan (M) 10 11

SKH TIMOR EXPRESS SKH TIMOR EXPRESS SKH TIMOR EXPRESS SKH TIMOR EXPRESS SKH TIMOR EXPRESS
JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2 JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2 JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2 JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2 JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2

1 Esthon-Paul Pastikan Satu Putaran 1 1 1 1 Esthon-Paul Pastikan Satu Putaran 1 2 1 1 Esthon-Paul Pastikan Satu Putaran 1 1 2 1 Esthon-Paul Pastikan Satu Putaran 1 1 1 1 Esthon-Paul Pastikan Satu Putaran 2 1 1

2 Iban Janji Mekarkan Kabupaten TTS 2 2 2 2 Iban Janji Mekarkan Kabupaten TTS 2 2 2 2 Iban Janji Mekarkan Kabupaten TTS 2 2 2 2 Iban Janji Mekarkan Kabupaten TTS 1 1 1 2 Iban Janji Mekarkan Kabupaten TTS 1 1 1

3 CristAL Janji Perbaiki Infrastruktur TTS 2 2 2 3 CristAL Janji Perbaiki Infrastruktur TTS 1 1 1 3 CristAL Janji Perbaiki Infrastruktur TTS 2 2 2 3 CristAL Janji Perbaiki Infrastruktur TTS 1 1 1 3 CristAL Janji Perbaiki Infrastruktur TTS 1 1 1

4 Frenly: Lanjut Anggur Merah 2 2 2 4 Frenly: Lanjut Anggur Merah 2 2 2 4 Frenly: Lanjut Anggur Merah 1 1 1 4 Frenly: Lanjut Anggur Merah 1 1 1 4 Frenly: Lanjut Anggur Merah 1 1 1

5 BKH-Nope Siapkan Mantra 2 2 2 5 BKH-Nope Siapkan Mantra 1 2 2 5 BKH-Nope Siapkan Mantra 2 2 1 5 BKH-Nope Siapkan Mantra 1 2 1 5 BKH-Nope Siapkan Mantra 1 1 1

6 Esthon Diterima Raja Larantuka 2 2 2 6 Esthon Diterima Raja Larantuka 2 2 1 6 Esthon Diterima Raja Larantuka 2 2 2 6 Esthon Diterima Raja Larantuka 1 1 1 6 Esthon Diterima Raja Larantuka 2 1 2

Persetujuan (M) 6 6 Persetujuan (M) 4 4 Persetujuan (M) 6 4 Persetujuan (M) 5 6 Persetujuan (M) 4 5

SKH POS KUPANG SKH POS KUPANG SKH POS KUPANG SKH POS KUPANG

JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2 JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2 JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2 JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2

1 Gempur Delapan Kabupaten 2 2 2 1 Kembalikan Rp 220 M untuk Masyarakat 2 2 2 1 Kembalikan Rp 220 M untuk Masyarakat 1 1 1 1 Kembalikan Rp 220 M untuk Masyarakat 1 1 1

2 50 Persen APBD untuk Rakyat 2 2 2 2 50 Persen APBD untuk Rakyat 2 1 2 2 50 Persen APBD untuk Rakyat 1 1 1 2 50 Persen APBD untuk Rakyat 1 1 1

3 Esthon: Carilah Pemimpin Jujur 2 2 2 3 Esthon: Carilah Pemimpin Jujur 2 2 2 3 Esthon: Carilah Pemimpin Jujur 1 1 1 3 Esthon: Carilah Pemimpin Jujur 1 1 1

4 Paul: Pariwisata Lokomotif 2 2 2 4 Paul: Pariwisata Lokomotif 2 2 2 4 Paul: Pariwisata Lokomotif 1 1 1 4 Paul: Pariwisata Lokomotif 2 1 2

5 Tunas Terpilih Empat Masalah Tuntas 2 2 2 5 Tunas Terpilih Empat Masalah Tuntas 2 2 2 5 Tunas Terpilih Empat Masalah Tuntas 1 1 1 5 Tunas Terpilih Empat Masalah Tuntas 1 1 1

6 Mega: 18 Maret Coblos Nomor 4 2 2 2 6 Mega: 18 Maret Coblos Nomor 4 1 1 1 6 Mega: 18 Maret Coblos Nomor 4 1 1 1 6 Mega: 18 Maret Coblos Nomor 4 1 1 1

7 Frenly Disambut Ribuan Pendukung 2 2 2 7 Frenly Disambut Ribuan Pendukung 1 2 1 7 Frenly Disambut Ribuan Pendukung 1 1 1 7 Frenly Disambut Ribuan Pendukung 2 2 2

8 Cristal Sudah Memberi Bukti 2 2 2 8 Cristal Sudah Memberi Bukti 2 1 2 8 Cristal Sudah Memberi Bukti 1 1 1 8 Cristal Sudah Memberi Bukti 1 1 1

9 Chris Rotok Banyak Kelebihan 2 2 2 9 Chris Rotok Banyak Kelebihan 1 1 2 9 Chris Rotok Banyak Kelebihan 1 1 1 9 Chris Rotok Banyak Kelebihan 2 1 1

10 Benny menangis di Ruteng 2 2 2 10 Benny menangis di Ruteng 2 2 2 10 Benny menangis di Ruteng 1 1 1 10 Benny menangis di Ruteng 1 1 1

11 Frenly Lanjutkan Anggur Merah 2 2 2 11 Frenly Lanjutkan Anggur Merah 2 2 2 11 Frenly Lanjutkan Anggur Merah 1 1 1 11 Frenly Lanjutkan Anggur Merah 2 2 1

12 Lebu Raya Pasti Menang 2 2 2 12 Lebu Raya Pasti Menang 2 2 2 12 Lebu Raya Pasti Menang 1 1 1 12 Lebu Raya Pasti Menang 2 2 1

13 NTT Butuh BKH-Nope 1 1 2 13 NTT Butuh BKH-Nope 1 1 1 13 NTT Butuh BKH-Nope 1 1 1 13 NTT Butuh BKH-Nope 2 1 1

Persetujuan (M) 13 12 Persetujuan (M) 10 12 Persetujuan (M) 13 13 Persetujuan (M) 10 9

SKH TIMOR EXPRESS SKH TIMOR EXPRESS SKH TIMOR EXPRESS SKH TIMOR EXPRESS

JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2 JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2 JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2 JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2

1 Esthon-Paul Pastikan Satu Putaran 2 2 2 1 Esthon-Paul Pastikan Satu Putaran 1 2 1 1 Esthon-Paul Pastikan Satu Putaran 1 1 1 1 Esthon-Paul Pastikan Satu Putaran 1 1 1

2 Iban Janji Mekarkan Kabupaten TTS 2 2 2 2 Iban Janji Mekarkan Kabupaten TTS 2 2 2 2 Iban Janji Mekarkan Kabupaten TTS 1 1 1 2 Iban Janji Mekarkan Kabupaten TTS 1 1 1

3 CristAL Janji Perbaiki Infrastruktur TTS 1 2 2 3 CristAL Janji Perbaiki Infrastruktur TTS 1 2 2 3 CristAL Janji Perbaiki Infrastruktur TTS 1 1 1 3 CristAL Janji Perbaiki Infrastruktur TTS 1 1 1

4 Frenly: Lanjut Anggur Merah 1 2 1 4 Frenly: Lanjut Anggur Merah 2 2 2 4 Frenly: Lanjut Anggur Merah 1 1 1 4 Frenly: Lanjut Anggur Merah 2 1 2

5 BKH-Nope Siapkan Mantra 2 2 2 5 BKH-Nope Siapkan Mantra 2 2 2 5 BKH-Nope Siapkan Mantra 1 1 1 5 BKH-Nope Siapkan Mantra 1 1 1

6 Esthon Diterima Raja Larantuka 2 2 2 6 Esthon Diterima Raja Larantuka 2 2 2 6 Esthon Diterima Raja Larantuka 1 1 1 6 Esthon Diterima Raja Larantuka 2 2 2

Persetujuan 4 5 Persetujuan (M) 4 5 Persetujuan (M) 6 6 Persetujuan (M) 5 6

SKH POS KUPANG

JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2

1 Kembalikan Rp 220 M untuk Masyarakat 2 2 2

2 50 Persen APBD untuk Rakyat 2 2 2

3 Esthon: Carilah Pemimpin Jujur 2 2 2

4 Paul: Pariwisata Lokomotif 2 2 2

5 Tunas Terpilih Empat Masalah Tuntas 2 2 2

6 Mega: 18 Maret Coblos Nomor 4 2 2 2

7 Frenly Disambut Ribuan Pendukung 2 2 2

8 Cristal Sudah Memberi Bukti 2 2 2

9 Chris Rotok Banyak Kelebihan 2 1 2

10 Benny menangis di Ruteng 2 1 2

11 Frenly Lanjutkan Anggur Merah 2 2 2

12 Lebu Raya Pasti Menang 1 1 1

13 NTT Butuh BKH-Nope 2 2 2

Persetujuan (M) 11 13

SKH TIMOR EXPRESS

JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2

1 Esthon-Paul Pastikan Satu Putaran 2 2 1

2 Iban Janji Mekarkan Kabupaten TTS 2 2 2

3 CristAL Janji Perbaiki Infrastruktur TTS 2 1 2

4 Frenly: Lanjut Anggur Merah 2 2 2

5 BKH-Nope Siapkan Mantra 2 1 2

6 Esthon Diterima Raja Larantuka 2 2 1

Persetujuan (M) 4 4

SKH POS KUPANG

JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2

1 Kembalikan Rp 220 M untuk Masyarakat 2 2 2

2 50 Persen APBD untuk Rakyat 2 2 2

3 Esthon: Carilah Pemimpin Jujur 2 2 2

4 Paul: Pariwisata Lokomotif 2 2 2

5 Tunas Terpilih Empat Masalah Tuntas 2 2 2

6 Mega: 18 Maret Coblos Nomor 4 2 2 2

7 Frenly Disambut Ribuan Pendukung 2 2 2

8 Cristal Sudah Memberi Bukti 2 2 2

9 Chris Rotok Banyak Kelebihan 2 2 2

10 Benny menangis di Ruteng 2 2 2

11 Frenly Lanjutkan Anggur Merah 2 2 2

12 Lebu Raya Pasti Menang 2 2 2

13 NTT Butuh BKH-Nope 1 1 2

Persetujuan (M) 13 12

SKH TIMOR EXPRESS

JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2

1 Esthon-Paul Pastikan Satu Putaran 2 2 2

2 Iban Janji Mekarkan Kabupaten TTS 2 2 2

3 CristAL Janji Perbaiki Infrastruktur TTS 2 2 1

4 Frenly: Lanjut Anggur Merah 1 2 1

5 BKH-Nope Siapkan Mantra 2 1 2

6 Esthon Diterima Raja Larantuka 2 2 2

Persetujuan (M) 4 5

Nilai Berita

NO
Nilai Berita

No
Akurasi

NO
Akurasi

NoNo
Sifat Fakta

NO
Sifat Fakta

NO
Juxtaposition

NO

Linkages

Linkages

No
Slant

NO
Slant

NO

No No
Stereotip

Stereotip

No
Juxtaposition

NO
Source Bias

No
Ketidakseimbangan pemberitaan

NO
Ketidakseimbangan Pemberitaan

No
Source Bias

No
Juxtaposition

NO
Juxtaposition

No
Linkages

Linkages
No

 

 



SKH POS KUPANG

JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2

1 Kembalikan Rp 220 M untuk Masyarakat 1 1 1
2 50 Persen APBD untuk Rakyat 2 1 2
3 Esthon: Carilah Pemimpin Jujur 1 2 2
4 Paul: Pariwisata Lokomotif 2 2 2
5 Tunas Terpilih Empat Masalah Tuntas 1 1 2
6 Mega: 18 Maret Coblos Nomor 4 1 1 1
7 Frenly Disambut Ribuan Pendukung 1 1 1
8 Cristal Sudah Memberi Bukti 2 2 2

9 Chris Rotok Banyak Kelebihan 2 2 2

10 Benny menangis di Ruteng 1 1 1

11 Frenly Lanjutkan Anggur Merah 2 2 2

12 Lebu Raya Pasti Menang 1 1 2

13 NTT Butuh BKH-Nope 1 1 2
Persetujuan (M) 11 10

SKH TIMOR EXPRESS
JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2

1 Esthon-Paul Pastikan Satu Putaran 1 1 1
2 Iban Janji Mekarkan Kabupaten TTS 2 1 2
3 CristAL Janji Perbaiki Infrastruktur TTS 1 1 1
4 Frenly: Lanjut Anggur Merah 1 2 1
5 BKH-Nope Siapkan Mantra 1 1 2
6 Esthon Diterima Raja Larantuka 2 2 2

Persetujuan (M) 3 5

SKH POS KUPANG

JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2

1 Kembalikan Rp 220 M untuk Masyarakat 2 2 2
2 50 Persen APBD untuk Rakyat 2 2 2
3 Esthon: Carilah Pemimpin Jujur 1 2 1
4 Paul: Pariwisata Lokomotif 2 2 2
5 Tunas Terpilih Empat Masalah Tuntas 1 2 1
6 Mega: 18 Maret Coblos Nomor 4 1 1 1
7 Frenly Disambut Ribuan Pendukung 1 1 1
8 Cristal Sudah Memberi Bukti 2 2 2

9 Chris Rotok Banyak Kelebihan 1 1 1

10 Benny menangis di Ruteng 1 2 1

11 Frenly Lanjutkan Anggur Merah 2 2 2

12 Lebu Raya Pasti Menang 1 2 1

13 NTT Butuh BKH-Nope 1 1 2
Persetujuan (M) 9 11

SKH TIMOR EXPRESS
JUDUL BERITA Peneliti Coder 1 Coder 2

1 Esthon-Paul Pastikan Satu Putaran 1 1 1
2 Iban Janji Mekarkan Kabupaten TTS 2 2 2
3 CristAL Janji Perbaiki Infrastruktur TTS 1 1 2
4 Frenly: Lanjut Anggur Merah 1 2 2
5 BKH-Nope Siapkan Mantra 1 2 1
6 Esthon Diterima Raja Larantuka 2 2 2

Persetujuan (M) 4 4

NO
Emosionalisme

No
Dramatisasi

NO
Dramatisasi

No
Emosionalisme

 

 


